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ABSTRAK

ALIFFIAN IRFIANTO. 2024. EFEKTIVITAS ALAT PENYIRAM OTOMATIS
PADA TANAMAN BAWANG MERAH MENGGUNAKAN SENSOR
MOISTURE SOIL DAN MODUL GSM. Tugas Akhir, D-11l Teknik Elektronika,
Fakultas Teknik dan llmu Komputer UN PGRI Kediri.

Produk penunjang kinerja petani bawang merah yaitu alat penyiram
tanaman bawang merah otomatis yang digunakan untuk mengefektifkan proses
penyiraman pada bawang merah. Alat ini menyiram ke tanaman bawang merah
secara otomatis, berdasarkan kadar kelembaban tanah yang dideteksi oleh sensor
moisture soil sehingga proses penyiraman menjadi lebih efisien dalam waktu
penyiraman, dan pengerjaannya lebih menghemat tenaga manusia dan air. Tujuan
dari penelitian ini yaitu (1) Mengetahui efektivitas alat penyiraman otomatis pada
tanaman bawang merah, dan (2) Mengetahui kadar kelembaban tanah yang
dibutuhkan pada tanaman bawang merah. Metode yang digunakan adalah metode
penelitian kuantitatif dengan analisis uji t. Hasil dari pengujian berdasarkan waktu
durasi penyiraman dan penggunaan air diperoleh alat penyiram otomatis 3,74 s
lebih cepat dari pada penyiraman manual serta alat penyiram otomatis 5,67 [ lebih
hemat dari pada penyiraman manual. Hal ini menunjukan bahwa alat penyiram
otomatis untuk tanaman bawang merah menggunakan sensor moisture soil dan
modul gsm lebih efektif dan lebih memudahkan petani bawang merah dibandingkan

dengan penyiraman manual petani.

Kata Kunci: Penyiraman bawang merah, sensor moisture soil, modul GSM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman bawang merah merupakan tanaman holtikultura yang
memiliki banyak manfaat dan bernilai tinggi. Tanaman bawang merah juga
merupakan salah satu produk pertanian yang dapat dijual, beli, simpan, dan
ditukar pada masyarakat, yang mana produk ini ditetapkan sebagai pengendali
harga barang di pasar (Bagaskara et al., 2023). Bawang Merah biasanya
digunakan sebagai bumbu pokok maupun bumbu tambahan dalam masakan
sehari-hari, serta bawang merah juga digunakan dalam pengobatan tradisional.
Pada keadaan industri pangan akhir-akhir ini mendorong permintaan bawang
merah yang sangat besar, karena kebutuhan masyarakat juga semakin besar.
Bawang merah yang bagus tentunya perlu benih yang berkualitas baik, serta
jika benih bawang merah sudah berkualitas baik maka faktor kelembaban dan
suhu tanah harus diperhatikan agar tanaman bawang merah bisa tumbuh
optimal. Kondisi terbaik untuk menanam bawang merah adalah menanamnya
di tempat yang kelembaban dan suhu tanahnya memenuhi kebutuhan bawang
merah (Pratama & Hardani, 2021).

Kelembaban tanah adalah faktor penting untuk menjaga nutrisi dan
keseimbangan air, terutama bagi tanaman bawang merah. Ketidakseimbangan
kelembaban tanah dapat berdampak negatif pada pertumbuhan, produksi, dan
kualitas bawang merah. Oleh karena itu, pemantauan dan pengendalian
kelembaban tanah sangat penting untuk meningkatkan produktivitas dan
kualitas tanaman tersebut. Selama ini, pemantauan kelembaban tanah masih
dilakukan secara manual dengan mengunjungi langsung ke lahan, namun hal
ini tidak praktis karena petani tidak dapat selalu berada di lahan (Mansa et al.,
2022). Pada saat ini dalam memenuhi kebutuhan kelembaban tanah pada
tanaman bawang masih juga menggunakan cara lama untuk penyiraman

bawang merah, yaitu petani mengalirkan air langsung ke sumber air lalu



disiramkan. Cara ini mempunyai kelemahan bagi petani yaitu petani harus
mengambil air terlebih dahulu. Hal tersebut memakan waktu lama dan
menguras tenaga (Nurkamid & Gunawan, 2019).

Berdasarkan observasi kepada petani bawang merah di Desa Mlorah
Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk, petani bawang merah menyatakan
bahwa bawang merah membutuhkan tanah yang memiliki kelembaban yang
tahan lama. Untuk umur tanaman sendiri bawang merah memiliki umur sekitar
60 hari siap panen. Biasanya jika saat musim kemarau, petani melakukan
penyiraman satu kali dalam sehari. Penyiraman satu kali dalam sehari
dilakukan dari setelah awal tanam sampai bawang merah berumur 30 hari
setelah tanam. Selanjutnya jika sudah lebih dari 30 hari setelah tanam, bawang
merah dilakukan penyiraman 2 hari sekali. Petani menyatakan apabila tanaman
bawang merah kekurangan air mengakibatkan bawang merah terkena penyakit
kekuningan, kekeringan, pertumbuhannya lama, sehingga hasil panen tidak
maksimal. Apabila tanaman bawang merah kelebihan air, bawang merah pun
akan membusuk. Jadi perlu kelembaban tanah yang pas untuk tanaman bawang
merah. Untuk penyiraman tanaman bawang merah, petani bawang merah
melakukan penyiraman masih dengan cara manual.

Muharom, Suseno and Setyawan (2019) menjelaskan tentang sistem
penyiraman tanaman bawang otomatis berdasarkan nilai kelembaban tanah
dengan menggunakan sensor YL-69 sebagai pendeteksi kelembaban tanah,
mikrokontroler Atmega 16 sebagai pengatur alat, LCD untuk menampilkan
kadar kelembaban tanah, dan pompa air untuk disiramkan ke tanaman bawang
merah. Sensor YL-69 mengirimkan data tegangan ke mikrokontroler.
Parameter pembacaan sensor nantinya akan membuat sistem penyiram
tanaman bawang merah aktif atau pompa air pun menyala. Metode penyiraman
tanaman bawang merah dilakukan dengan sistem aktif dan mati, lalu sistem
pengontrolan pompa air dikendalikan oleh mikrokontroler. Sistem kerja dari
pompa air adalah ketika nilai kelembapan tanah yang dibaca oleh sensor YL-
69 di bawah 40%, maka mikrokontroler akan memberikan sinyal kepada driver

motor pompa lalu pompa air menyalakan dan pompa akan mati setelah 13-16



detik. Sensor kelembaban tanah ini memiliki tiga jangkauan berbeda yang
menjadi acuan untuk membedakan kondisi tanah yakni nilai 0-25% kategori
tanah kering, untuk nilai 26-40% tersebut termasuk lembap, sedangkan nilai
41-100% termasuk dalam kategori tanah basah. Sistem ini dirancang untuk
dapat bekerja pada kategori tanah lembab.

Mempelajari kelembaban tanah pada tanaman bawang merah penting
karena berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan dan produksi. Peneliti
ingin memudahkan petani bawang merah dalam proses penyiraman dan
membantu mereka mengetahui kadar kelembaban tanah yang tepat untuk
tanaman mereka. Selain itu, peneliti juga bertujuan untuk memudahkan petani
dalam memaksimalkan hasil panen. Saat ini, perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah banyak diterapkan di berbagai bidang,
termasuk pertanian.

Peneliti berinovasi mengembangkan sebuah alat yaitu alat penyiram
tanaman bawang merah otomatis dengan menggunakan arduino uno sebagai
mikrokontroler, sensor moisture soil sebagai pendeteksi kadar kelembaban
tanah, modul gsm sebagai pesan SMS, dan dengan pompa air sebagai
penyiramannya. Dikarenakan dari hasil tinjauan observasi langsung ke petani
bawang merah dan juga penelitian terdahulu maka peneliti melakukan
penelitian tentang efektifitas alat tersebut dengan judul “Efektivitas Alat
Penyiram Otomatis Pada Tanaman Bawang Merah Menggunakan Sensor
Moisture Soil Dan Modul GSM”.

. ldentifikasi Masalah

Dari pemaparan latar belakang dapat diidentifikasikan pokok utama
permasalahan yaitu menganalisis efektivitas alat penyiram otomatis pada

tanaman bawang merah menggunakan sensor moisture soil dan modul gsm.



C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas dan demi tidak menyebarluasnya topik
permasalahan maka penulis membatasi masalah yaitu hanya menganalisis
tentang efektifitas alat penyiram otomatis pada tanaman bawang merah dengan

sensor moisture soil dan modul gsm.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi latar belakang maka rumusan masalah dalam
penelitian ini antara lain:
1. Bagaimana efektivitas alat penyiraman otomatis pada tanaman bawang
merah?
2. Bagaimana kadar kelembaban tanah yang dibutuhkan pada tanaman bawang

merah?

E. Tujuan Penelitian
Menurut pemaparan rumusan masalah diatas dapat diketahui tujuan
dari penelitian ini antara lain:
1. Mengetahui efektivitas alat penyiraman otomatis pada tanaman bawang
merah.
2. Mengetahui kadar kelembaban tanah yang dibutuhkan pada tanaman

bawang merah.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yaitu dengan adanya alat penyiram tanaman
otomatis untuk bawang merah ini mampu meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksi petani bawang merah serta dapat mermpercepat proses pernyiraman
tanaman bawang merah serta merngetahui kebutuhan kadar kelembaban tanah

pada tanaman bawang merah derngan menggunakan sernsor moisture soil.



G. Hipotesis
Berrdasarkan latar belakang, hipotesis dalam penelitian ini adalah

serbagai berikut :

1. Penyiraman otomatis pada tanaman bawang merah lebih cepat dan efektif
dibandingkan penyiraman secara manual.

2. Penyiraman otomatis pada tanaman bawang merah dapat mengetahui
kebutuhan kadar kelembaban tanah pada tanaman bawang merah.

3. Berdasarkan efektivitas alat yang penulis kembangkan, alat ini dapat

menyiram secara cepat dan mengurangi tenaga manusia.
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